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I N F O R M A S I     A R T I K E L  
Abstrak. Kabupaten Lamongan merupakan daerah yang rawan terjadi kekeringan. Budidaya 

pertanian lahan kering sangat tergantung pada kemampuan tanah meretensi air, yang secara 

langsung dipengaruhi oleh jenis tanah dan tipe penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menetapkan retensi air tanah pada  jenis tanah dan tipe penggunaan lahan di Kabupaten 

Lamongan. Penelitian dilaksanakan di lahan kering Kabupaten Lamongan pada Grumusol Hutan 

(GH), Grumusol Tanaman Semusim (GTS), Tanah Mediteran Hutan (MH), dan Tanah Mediteran 

Tanaman Semusim (MTS). Pengambilan sampel tanah dilaksanakan pada musim kemarau, dengan 

mengamati sifat tanah antara lain tekstur, bobot isi, ruang pori total, distribusi ukuran pori, kadar 

air tanah berbagai nilai pF, bahan organik dan dinamika kadar air tanah lapang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setiap jenis tanah dan penggunaan lahan memiliki sifat tanah yang 

bervariasi. Grumusol memiliki nilai pF 2,52 (kapasitas lapang) yang lebih tinggi dari pada tanah 

Mediteran. Pada pF 4,20 (titik layu permanen) tanah Mediteran memiliki nilai yang rendah dari 

pada Grumusol. GH memiliki waktu paling lama mencapai titik layu permanen, selama 7 hari pada 

0-20 cm dan 10 hari pada 20-40 cm. MTS memiliki waktu mencapai titik layu permanen paling 

cepat, yaitu selama 4 hari. Kadar klei tanah, tipe mineral klei, dan kadar bahan organik yang tinggi 

di Grumusol membuat tanah mampu memegang air lebih lama. 

Abstract. Lamongan Regency is a drought-prone area. Upland agriculture is depend on the soil 

water retention, which is directly influenced by the type of soil and land use.. This research aimed 

to determine soil water retention in different soil and land use types in the Lamongan Regency. 

The research was conducted in the upland of Lamongan Regency on Forest Grumusol (GH), 

Seasonal Plant Grumusol (GTS), Forest Mediteran Soil (MH), and Seasonal Plants Mediteran soil 

(MTS). Soil sampling was carried out during the dry season. by observing soil properties including 

texture, bulk density, porosity, pore size distribution, soil moisture content of various pF values, 

organic matter and observing the dynamics of soil moisture content. The results obtained are 

known for each soil type, and land use has various soil properties. Grumusol had a pF value of 2.52 

(field capacity) higher than Mediteran soil. At pF 4.20 (permanent wilting point), Mediteran soil 

had lower values than Grumusol.  GH has the longest time to reach the Permanent Wilting point, 

for 7 days at 0-20cm and 10 days at 20-40cm. MTS has the fastest time to reach a permanent 

wilting point of 4 days. The high clay content, type of mineral clay, and organic matter in Grumusol 

enable the soil to hold water for a longer time period. 
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Pendahuluan 

Kabupaten Lamongan memiliki luas tutupan lahan 

sebesar 165.099 ha. Luasan lahan terbesar digunakan 

untuk sawah yaitu 87.650 ha atau sekitar 53,09%, luasan 

kawasan hutan mencapai 25.908 ha atau sekitar 15,69% 

dari luasan tutupan lahan dan sisanya berupa badan air dan 

permukiman, dengan mayoritas lahan sawah menggunakan 

pengairan tadah hujan seluas 34.667 ha atau sekitar 

39,55% (DLH 2016). Menurut Perda (2020) Kabupaten 

Lamongan merupakan daerah yang rawan terjadi bencana 

kekeringan, dimulai pada bulan Agustus sampai 

November, yang mengakibatkan sering terjadinya gagal 

panen pada lahan pertanian akibat kekurangan air. Hal ini 

menunjukkan bahwa lahan pertanian di Kabupaten 

Lamongan sangat bergantung pada ketersediaan air. 

Ketersediaan air sangat menentukan keberhasilan 

kegiatan budidaya tanaman di lahan kering, karena air 

sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Peterson 

et al. 2006). Salah satu fungsi air yang utama antara lain, 

sebagai pelarut unsur hara di dalam tanah agar bisa diserap 

oleh tanaman, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hara 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman (Chintala et al. 

2012). Ketersediaan air tanah dipengaruhi oleh presipitasi, 

ISSN  1410-7244 

E-ISSN 2722-7723  



Jurnal Tanah dan Iklim Vol. 46 No. 1, Juli 2022: 13-21 

 14 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan air pada sistem 

pertanian lahan kering akan tergantung dari air hujan dan 

kemampuan tanah dalam meretensi air. Kemampuan tanah 

dalam meretensi air penting untuk diketahui terutama 

dalam usaha pengelolaan lahan kering untuk pertanian. 

Data tentang retensi air tanah penting untuk diketahui 

terutama dalam usaha pengelolaan lahan kering pertanian, 

agar lahan mampu menghasilkan produksi yang optimum 

dan menghindari terjadinya kegagalan panen (Rusastra et 

al. 2019). 

Perbedaan jenis tanah akan mempengaruhi kemampuan 

tanah dalam meretensi air, dikarenakan memiliki sifat 

tanah yang berbeda-beda. Sifat tanah yang berkorelasi 

positif dengan kemampuan tanah dalam meretensi air 

adalah bobot isi, bahan organik tanah, struktur tanah dan 

distribusi ukuran pori (Silva et al. 2018). Menurut 

Srinivasaro et al. (2009) Vertisol India yang memiliki 

persentase klei  > 60 % memiliki kapasitas retensi air 

tanah yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan Alfisol, 

Inceptisol, Aridisol, dan Entisol India yang memiliki 

persentase klei < 50 %.  

Perbedaan tipe penggunaan lahan akan mempengaruhi 

kemampuan tanah dalam retensi air. Vegetasi tanaman 

yang berbeda akan memiliki distribusi akar, dan suplai 

serasah  yang berbeda-beda pada setiap penggunaan lahan, 

sehingga membuat variasi pada sifat tanah (Zheng et al. 

2017). Sifat tanah yang paling dominan dipengaruhi oleh 

perbedaan tipe penggunaan lahan  permeabilitas, dan kadar 

bahan organik tanah (Putri et al. 2017). Menurut  Oliviera 

et al. (2021) lahan hutan yang memiliki vegetasi yang 

rapat memiliki kapasitas retensi air yang lebih tinggi dari 

pada lahan terbuka, akibat suplai bahan organik yang lebih 

tinggi dari seresah tanaman ke permukaan tanah yang 

membuat agregat tanah lebih stabil. Selain itu pengelolaan 

lahan yang berbeda di setiap tipe penggunaan lahan akan 

mempengaruhi struktur tanah, yang secara langsung  akan 

mempengaruhi kemampuan tanah dalam meretensi air 

(Pires et al. 2008). 

Berdasarkan  uraian di atas, diperlukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui dinamika retensi air tanah 

pada setiap jenis tanah dan tipe penggunaan lahan di 

Kabupaten Lamongan. 

Bahan dan Metode 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 

– Maret 2021. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 

musim kemarau di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 

Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Tanah dan 

Sumberdaya Lahan, Agroteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Trunojoyo dan Laboratorium Fisika dan 

Konservasi Tanah dan Air, Departemen Ilmu Tanah dan 

Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, IPB. Penetapan 

lokasi penelitian berdasarkan SPL (Satuan Peta Lahan) 

yang didapat dari overlay antara peta jenis tanah dan peta 

penggunaan lahan Kabupaten Lamongan dari Badan 

Informasi Geospasial dengan skala 1:25.000. Kemudian, 

dilakukan groundcheck untuk memastikan kebenaran data 

jenis tanah dan penggunaan lahan. Berdasarkan hasil 

analisis peta dan groundcheck, kemudian ditetapkan 8 

kombinasi perlakuan, kombinasi perlakuan dan lokasi 

pengambilan sampel dapat di lihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kombinasi unit percobaan 

Table 1. Experiment unit combination 

Jenis Tanah Penggunaan lahan Kode  Kedalaman (cm) Lokasi 

 

Grumusol 

Hutan (Tanaman 

Tahunan)  
GH 

0-20 Candisari, Sambeng  

Watonluar, Mantup 
 

20-40  
Sendangrejo, Ngimbang 

 

Tanaman Semusim GTS 
0-20 Kadungwangi, Sambeng  

Ngimbang, Ngimbang 
 

20-40  
Mantup, Mantup 

 

Tanah Mediteran 

Hutan (Tanaman 

Tahunan)  
MH 

0-20 Solokuro, Solokuro    

 Tebluru, Solokuro 
 

20-40  
Kranji, Paciran 

 

Tanaman Semusim MTS 
0-20 Takeranharjo, Solokuro  

Banyubang, Solokuro  
 

20-40  Dagan, Solokuro 
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Pengambilan Sampel Tanah dan Analisis 

Laboratorium 

Pengambilan sampel tanah disusun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Sampel tanah diambil 

berdasarkan 8 kombinasi perlakuan (Tabel 1), setiap 

kombinasi perlakuan kemudian diulang sebanyak 3 kali,  

sampel tanah diambil sebanyak 2 titik pada setiap lokasi, 

sehingga terdapat 48 unit percobaan. Metode pengambilan 

sampel tanah dibagi menjadi dua, yaitu sampel tanah utuh 

yang diambil menggunakan ring sampel (5cm x 5cm) dan 

sampel tanah terganggu yang diambil menggunakan 

cangkul. Sampel tanah kemudian dianalisis di 

laboratorium. Metode analisis sifat-sifat tanah dapat dilihat 

pada Tabel 2. Untuk nilai bobot isi (BI) dianalisis dua kali 

pada saat lembab (setelah turun hujan) dan kering (sepuluh 

hari setelah turun hujan).  

Pengamatan Dinamika Kadar Air Lapang 

Pengukuran dinamika kadar air tanah lapang dilakukan 

untuk mengetahui dinamika penurunan kadar air tanah, 

dengan cara mengukur kadar air tanah dilapang selama 

beberapa hari tidak hujan setelah suatu kejadian hujan 

deras. Pengukuran dilakukan sebanyak 31 hari di GH, 

GTS dan 28 hari di MH, MTS. Lama waktu pengamatan 

yang berbeda disebabkan karena perbedaan waktu 

terjadinya hujan di setiap lokasi. Pengukuran dilakukan di 

8 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali 

sehingga didapatkan 24 unit percobaan. Sampel tanah 

diambil menggunakan bor tanah berdiameter 2 cm, setiap 

unit percobaan diambil sebanyak 5 kali dan kemudian 

dikompositkan. Sampel tanah diambil pada pagi hari pukul 

6:00 sampai 9:00 WIB agar mendapatkan keadaan yang 

relatif sama setiap harinya. Sampel tanah yang sudah 

diambil kemudian dibungkus dengan aluminum foil untuk 

mempertahankan kadar airnya. yang selanjutnya dibawa ke 

laboratorium untuk ditetapkan kadar airnya dengan metode 

gravimetri. Sampel tanah ditimbang sebanyak 20 gr 

kemudian dimasukkan ke dalam oven.  Pengovenan 

sampel dilakukan selama 2x24 jam pada suhu 105
0
C. 

Kadar air tanah ditetapkan dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan  :   

BKU   = Bobot kering udara (gr) 

BKM  = Bobot kering mutlak (gr) 

BI  = Bobot isi (gr/cm
3
 ) 

Analisis data 

Data sifat tanah yang didapatkan kemudian dianalisis 

secara statistik dengan Analysis of Variance (ANOVA). 

Data yang berbeda nyata  kemudian diuji lanjut 

menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) (α 

= 5%). 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Sifat Tanah 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan kering Kabupaten 

Lamongan, meliputi dua jenis tanah (Grumusol dan tanah 

Mediteran) dan dua penggunaan lahan (tanaman semusim 

dan hutan). Adapun  karakteristik sifat tanah meliputi sifat 

fisik dan kimia tanah (tekstur, bobot isi, dan bahan 

organik) dapat dilihat pada Tabel 3. Tekstur di setiap 

lokasi penelitian menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Tekstur didominasi kelas Liat Berdebu (LiB) di GH 20-40 

cm, GTS, dan MTS. Liat (Li) di GH 0-20 cm, MH 0-20 

cm dan Lempung Liat Berdebu (LLiB) di MH 0-20 cm. 

Tekstur Grumusol didominasi fraksi klei yang tidak 

berbeda nyata antar kedalaman  (0-20 cm dan 20-40 cm), 

dan pada tipe penggunaan lahan (hutan dan  tanaman 

semusim), dengan persentase fraksi klei berkisar antara 

 

Tabel 2. Metode analisis sifat-sifat tanah 

Table 2. Soil properties analytical method 

Jenis Analisis Tanah Sampel Tanah Metode 

Tekstur Terganggu Pipet 

Bobot isi 

Berat Jenis Partikel 

Ruang Pori Total 

Distribusi Ukuran Pori 

Utuh 

Terganggu 

Gravimetri 

Piknometer 

Perhitungan 

Perhitungan rumus (BI, BJP, kurva pF) 

Kadar Air Berbagai Nilai pF  Utuh Gravimetri (Pressure plate) 

C-Organik Terganggu Walkley and Black 
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62,52–53,81%. Hal ini sejalan dengan pernyataan Subardja 

et al. (2014) dimana tanah yang dikategorikan Grumusol, 

memiliki persentase klei >30%. Tanah Mediteran di kedua 

penggunaan lahan pada kedalaman 0-20 didominasi oleh 

fraksi debu dengan persentase berkisar antara 56,36-53,17 

%, dan pada kedalaman 20-40 cm di dua penggunaan 

lahan didominasi fraksi klei dengan persentase berkisar 

antara 65,22–47,55 %. Hal ini diduga akibat proses 

eluviasi partikel klei yang membentuk horizon argilik pada 

tanah Mediteran (Hardjowigeno 2003). Tanah bertekstur 

liat akan memiliki kapasitas air tersedia yang lebih tinggi 

dari pada lempung berilat, hal ini dikarenakan tanah 

bertekstur liat umumnya lebih banyak memiliki pori mikro 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam 

meretensi air, yang  membuat air tersedia untuk 

pertumbuhan tanaman jauh lebih banyak (Intara et al. 

2011). 

Nilai Bobot isi (BI) Grumusol pada saat lembab dan 

kering memberikan perbedaan yang nyata pada setiap 

perbedaan kedalaman tanah dan penggunaan lahan. BI 

pada saat kondisi  lembab berkisar antara 1,09-1,12 

gr/cm
3
, sedangkan saat kering berkisar antara berkisar 

antara 1,30-1,4 gr/cm
3
. Adapun pada tanah Mediteran, 

nilai BI tidak memberikan perbedaan nyata pada saat 

lembab dan kering pada setiap kedalaman dan penggunaan 

lahan, yang berkisar antara 1,13-1,25 gr/cm
3
. Menurut 

Blake dan Hartge (1986) pada tanah mengembang dan 

mengerut BI dipengaruhi oleh kadar air tanah. Terjadinya 

perbedaan nilai BI pada saat tanah lembab dan kering pada 

Grumusol dikarenakan memiliki fraksi mineral klei tipe 

2:1 yang memiliki sifat mengembang pada saat lembab 

yang membuat nilai BI lebih rendah, dan mengerut pada 

saat tanah kering yang membuat nilai BI lebih tinggi. 

Adapun pada tanah Mediteran didominasi oleh mineral 

klei tipe 1:1 yang tidak mempunyai sifat mengembang dan 

mengerut seperti tipe 2:1, sehingga nilai BI tidak berubah 

secara signifikan oleh perubahan kadar air tanah 

(Hardjowigeno 2003). Nilai BI yang bervariasi setiap 

lokasi penelitian, masih tergolong bagus untuk 

pertumbuhan akar tanaman. Menurut Arshad et al. (1997) 

nilai BI akan menghambat pertumbuhan tanaman apabila 

sudah >1,4 gr/cm
3
 untuk tanah bertekstur liat, >1,45 

gr/cm
3
 pada tanah bertekstur liat berdebu, dan 1,5 gr/cm

3
 

pada tanah bertekstur lempung liat berdebu. Nilai BI yang 

telalu tinggi akan membuat tanah terlalu padat sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan akar tanaman, serta 

mempengaruhi kapasitas retensi air tanah. Menurut 

Wahyunie et al. (2012) meningkatnya kepadatan tanah 

akan menyebabkan terjadinya penyumbatan pori tanah 

oleh fraksi klei, sehingga kemampuan tanah dalam 

meretensi air akan menurun. 

Kadar Bahan organik (BO) di lokasi penelitian 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai BO tanah pada 

kedalaman tanah 0-20 cm memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kedalaman tanah 20-40 cm di setiap 

jenis tanah dan penggunaan lahan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Nascente et al. (2015) dimana kadar BO tanah 

di lapisan permukaan akan lebih tinggi dari pada lapisan 

Tabel 3. Karakteritik sifat tanah dilokasi penelitian 

Table 3. Characteristics of soil properties at the research site  

 

GH GTS  MH MTS 

0-20 20-40 0-20 20-40 0-20 20-40 0-20 20-40 

Tekstur         

P (%) 6,82
ab

 3,49
d
 6,25

cb
 5,46

c
 6,56b

c
 7,93

a
 7,30

ab
 6,79

ab
 

D(%) 30,66
de

 41,08
cd

 35,31
cde

 40,72
cd

 56,36
a
 26,85

e
 53,17

ab
 45,66

bc
 

Kl(%) 62,52
ab

 55,43
abc

 58,43
ab

 53,81
bc

 37,08
e
 65,22

a
 39,54

de
 47,55

cd
 

Kelas Li LiB LiB LiB LLiB Li LiB LiB 

BI         

L 

(gr/cm
3
) 

1,09
g
 1,12

efg
 1,10

fg
 1,12

efg
 1,13

efg
 1,25

cd
 1,13

efg
 1,19

def
 

Ke 

(gr/cm
2
) 

1,31
b
 1,30

bc
 1,37

ab
 1,4

a
 1,18

def
 1,20

def
 1,13

efg
 1,21

cde
 

BO (%) 2,33
a
 1,12

d
 1,74

bb
 0,78

e
 1,89

b
 0,89

de
 1,35

c
 0,91

de
 

Keterangan: P =Pasir; D = Debu; Kl =Klei; BI = Bobot isi; L = Lembab; Ke = Kering; BO = Bahan organik; Li = Liat ; LiB 

= Liat berdebu ;LLib = Lempung liat berdebu; Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam satu baris 

yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. 
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bawah, akibat suplai bahan organik dari vegetasi tanaman 

yang banyak terakumulasi di lapisan permukaan tanah. GH 

dan MH memiliki kadar BO yang lebih tinggi dari pada 

GTS dan MTS. Hal ini dikarenakan lahan hutan memiliki 

suplai BO yang lebih tinggi, yang berasal dari serasah 

pohon daripada lahan tanaman semusim. Petani pada lahan 

tanaman semusim lebih dominan mengaplikasi pupuk 

sintetik dari pada pupuk organik yang membuat nilai BO 

pada lahan tanaman semusim lebih rendah dari pada hutan. 

Persentase BO tertinggi terdapat pada GH pada kedalaman 

0-20 cm sebesar 2,33 %, yang memiliki nilai BI pada saat 

lembab paling rendah dengan nilai 1,09 gr/cm
3
. MH 

memiliki nilai BI yang lebih rendah dari pada MTS dan 

nilai BI naik seiring bertambahnya kedalaman tanah. 

Menurut Arshad et al. (1997) BO akan mempengaruhi 

struktur tanah. Tanah yang memiliki kadar BO yang tinggi 

juga cenderung memiliki nilai BI yang rendah. 

Distribusi Pori Tanah 

Distribusi ukuran pori tanah pada perbedaan jenis 

tanah dan penggunaan lahan diamati berdasarkan nilai 

ruang pori total (RPT), pori drainase sangat cepat (PDSC), 

pori drainase cepat (PDC), pori drainase lambat (PDL), 

pori drainase lambat (PDL), dan pori air tersedia (PAT), 

yang secara lebih detail disajikan pada Tabel 4. 

Berdasarkan analisis distribusi ukuran pori, persentase 

RPT pada tanah Mediteran lebih tinggi, yang berkisar 

antara 54,89–51,43 % dibandingkan dengan Grumusol, 

yang berkisar antara 49,13-47,62 %. Tanah Mediteran 

memiliki persentase PDSC dan PDC yang lebih tinggi, 

yang berkisar antara 20,91-11,70 % PDSC, 6,48-4,66 % 

PDC dibandingkan dengan Grumusol, yang berkisar antara 

11,67-5,17 % PDSC, 5,45-2,1 % PDC. Selanjutnya 

persentase PDL pada tanah Mediteran lebih rendah, yang 

berkisar antara 7,32–5,12 % dibandingkan dengan 

Grumusol, yang berkisar antara 10,58–7,63 %. Nilai PDL 

yang lebih tinggi, membuat persentase PAT pada 

Grumusol lebih tinggi, yaitu berkisar antara 14,16 – 8,77 

% dibandingkan dengan tanah Mediteran yang, berkisar 

antara 10,64-7,76 %.  

Persentase PAT dan PDL Grumusol yang tinggi 

disebabkan karena Grumusol memiliki fraksi klei yang 

lebih tinggi dari pada tanah Mediteran yang bisa dilihat 

pada Tabel 3, yang menyebabkan Grumusol lebih 

didominasi pori mikro dan tanah mediteran didominasi 

fraksi debu, sehingga memiliki nilai PDSC dan PDC yang 

lebih tinggi dari pada Grumusol. Menurut Hanafiah (2007) 

tanah yang didominasi fraksi klei akan mempunyai banyak 

pori mikro, tanah yang didominasi fraksi debu akan 

didominasi pori meso, dan tanah yang didominasi fraksi 

pasir akan di dominasi pori makro. Pori mikro yang 

banyak terbentuk pada tanah yang didominasi fraksi klei 

akan membuat tanah mampu meretensi air dalam jumlah 

yang lebih banyak (Mandi 2018). 

Lahan hutan memiliki PAT dan PDL yang lebih tinggi 

dari pada lahan tanaman semusim di dua jenis tanah, hal 

ini disebabkan karena lahan hutan memiliki persentase  

BO yang lebih tinggi dibandingkan lahan tanaman 

semusim. Tanah yang memiliki kadar BO yang tinggi akan 

meningkatkan air tersedia pada tanah (Bhadha et al. 2017). 

Menurut (Sena et al. 2017) tanah yang memiliki kadar BO 

yang tinggi akan memiliki agregat yang bagus, karena 

Tabel 4. Distribusi ukuran pori tanah 

Table 4. Soil pore size distribution 

Pori GH GTS MH MTS 

(%v/v)  0-20 20-40 0-20 20-40 0-20 20-40 0-20 20-40 

RPT 47,62
de

 49,13
cd

 45,59
e
 45,95

e
 51,43

bc
 53,49

ab
 54,89

a
 53,92

ab
 

PDSC 5,17
c
 9,13

bc
 9,41

bc
 11,67

b
 11,70

b
 18,31

a
 18,82

a
 20,91

a
 

PDC 3,07 2,1 5,54 5,45 6,48 4,66 6,05 5,09 

PDL 10,19
ab

 10,58
a
 7,63

ab
 7,71

ab
 7,32

ab
 6,20

ab
 5,12

b
 6,52

ab
 

PAT 13,89
a
 14,16

a
 9,29

ab
 8,77

ab
 10,64

ab
 10,33

ab
 7,63

b
 7,76

b
 

Keterangan: RPT= Ruang pori total; PDSC = Pori drainase sangat cepat; PDC = Pori drainase cepat; PDL = Pori Drainase 

lambat ; PAT = Pori air tersedia; Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam satu baris yang sama 

menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. 
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banyak terbentuk pori mikro tanah. Selain itu, bahan 

organik mampu menyerap air 2 sampai 3 kali lipat dari 

bobotnya sehingga tanah dapat meretensi air lebih tinggi 

(Arsyad 2010). GH memiliki nilai PAT dan PDL yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanah MH yang 

disebabkan karena perbedaan persentase klei dan jenis 

mineral klei. Perbedaan jenis mineral klei juga 

mempengaruhi retensi air tanah. Menurut Anwar dan 

Sudadi (2013) mineral klei tipe 2:1 memiliki luas 

permukaan spesifik yang lebih tinggi dari pada mineral 

klei tipe 1:1. Selanjutnya menurut Hillel (1998) luas 

permukaan spesifik dan tekstur tanah akan mempengaruhi 

retensi air tanah pada potensial air rendah. 

Karakteristik Retensi Air tanah 

Nilai retensi air tanah pada perbedaan jenis tanah dan 

penggunaan lahan diamati berdasarkan Kadar air Kurva pF 

(1; 2; 2,54; 4,2). Nilai retensi air tanah setiap unit 

percobaan berbeda nyata, yang secara lebih detail dapat 

dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan analisa nilai pF 

bervariasi dan berbeda nyata. Dapat diketahui bahwa 

Grumusol memiliki nilai kadar air pada tekanan pF 2,52 

(kapasitas lapang) lebih tinggi berkisar antara 44,01-

39,27% yang berbeda nyata dengan tanah Mediteran yang 

berkisar antara 35,22–32,01%. Perbedaan penggunaan 

lahan memiliki nilai pF 2,52 yang tidak berbeda nyata 

antar kedalaman tanah di Grumusol dan tanah Mediteran. 

Kadar air pada tekanan pF 4,20 (titik layu permanen) juga 

memiliki perbedaan yang nyata. Tanah Mediteran 

memiliki persentase nilai titik layu permanen yang lebih 

rendah berkisar antara 24,37–24,90% dari pada Grumusol 

sebesar 27,89-30,12%.  Perbedaan penggunaan lahan di 

tanah Mediteran tidak menunjukkan perbedaan nilai 

Kapasitas Lapang dan Titik Layu Permanen yang nyata 

antara tiap kedalaman tanah. Grumusol pada kedalaman 

tanah 0-20 cm tidak memberikan perbedaan yang nyata 

namun kedalaman tanah 20-40 cm memberikan perbedaan 

yang nyata dimana lahan tanaman semusim memiliki titik 

layu permanen yang lebih tinggi dari pada lahan hutan.  

Perbedaan nilai kapasitas lapang dan titik layu 

permanen pada setiap lahan secara langsung memberikan 

perbedaan potensi penyediaan air bagi tanaman. Dimana 

Grumusol memiliki potensi penyediaan air yang lebih 

besar dari pada tanah mediteran karena memiliki PAT 

yang lebih tinggi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

Dimana GH memiliki potensi penyediaan air yang paling 

tinggi sedangkan MTS memiliki potensi penyediaan air 

yang paling rendah. Perbedaan ini disebabkan karena 

perbedaan tekstur tanah, dimana Grumusol memiliki 

tekstur tanah yang memiliki kadar klei yang relatif tinggi 

dibanding tanah Mediteran.  

Menurut Murtilaksono dan Wahjunie (2004) kadar air 

kapasitas lapang dan titik layu permanen akan memiliki 

korelasi dengan kadar klei dan pasir, dimana semakin 

tanah didominasi fraksi klei maka akan memiliki kadar air 

kapasitas lapang dan titik layu permanen yang tinggi, 

sehingga membuat kemampuan tanah dalam meretensi air 

juga lebih tinggi. Menurut Resurreccion et al. (2011) luas 

permukaan spesifik mineral klei berkorelasi positif dengan 

meningkatnya retensi air tanah. Hal ini membuat 

Grumusol yang didominasi klei tipe 2:1 memiliki retensi 

air yang lebih tinggi dari pada tanah Mediteran yang 

Table 5. Karakteristik Retensi Air Tanah 

Table 5. Characteristics of Soil Water Retention  

KA 

(%v/v)  

GH GTS MH MTS 

0-20 20-40 0-20 20-40 0-20 20-40 0-20 20-40 

pF1 57,27
a
 54,73

a
 53,02

ab
 52,43

ab
 49,03

bc
 45,69

cd
 43,18

d
 44,27

cd
 

pF2 54,20
a
 52,63

a
 47,48

b
 46,98

b
 42,54

c
 41,03

cd
 37,13

e
 39,19

de
 

pF2,54 44,01
a
 42,05

ab
 39,85

ab
 39,27

b
 35,22

c
 34,83

c
 32,01

c
 32,66

c
 

pF4,2 30,12
a
 27,89

b
 30,56

a
 30,50

a
 24,58

c
 24,50

c
 24,37

c
 24,90

c
 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam satu baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 

berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%. 

 



Maftuh Hafidh et al.: Retensi Air Tanah pada Jenis Tanah dan Penggunaan Lahan di Kabupaten Lamongan 
 

 19 

didominasi klei tipe 1:1. Kadar bahan BO tanah juga  akan 

berpengaruh terhadap retensi air tanah. Menurut Sikora 

dan Stott (1997) peningkatan BO tanah akan 

meningkatkan kapasitas retensi air tanah karena BO secara 

langsung dapat meningkatkan stabilitas agregat tanah. Hal 

ini yang membuat penggunaan lahan hutan memiliki nilai 

kapasitas lapang dan titik layu permanen yang lebih tinggi 

dari pada penggunaan lahan tanaman semusim. 

Dinamika Kadar Air Lapang 

Dinamika kadar air lapang diamati selama 31 hari tidak 

hujan pada Grumusol dan 28 hari tidak hujan pada tanah 

Mediteran berturut-turut setelah kejadian hujan. Dinamika 

kadar air lapang pada perbedaan tanah dan jenis lahan 

dapat di lihat pada Gambar 1. Penurunan kurva kadar air 

lapang di setiap lokasi penelitian awalnya terjadi dengan 

cepat, dan kemudian melambat sampai kurva relatif 

mendatar namun tidak pernah konstan. Menurut Baskoro 

dan Tarigan (2007) penurunan kadar air tanah  tidak akan 

mencapai nilai yang konstan. Penurunan kadar air tanah 

yang cepat terjadi pada saat kadar air berada di atas 

kapasitas lapang atau pada saat air di dalam ruang pori 

drainase, seperti pada GTS penurunan terjadi secara cepat 

selama 2 hari pertama setelah hujan ketika kadar air di atas 

kapasitas lapang. Penurunan kadar air tanah kemudian 

mulai melambat ketika air berada di pori air tersedia. Pada 

saat kadar air sudah di bawah titik layu permanen 

penurunan kadar air terjadi sangat lambat. Setiap jenis 

tanah dan tipe penggunaan lahan di lokasi pengamatan 

memiliki waktu (hari) yang berbeda untuk mencapai kadar 

air titik layu permanen.  

Tabel 6. Lama hari untuk mencapai Titik Layu Permanen 

(TLP) 

Table 6. Time to Reach Permanent Wilting Point (WP) 

Lahan TLP (%v/v) 
Hari TLP 

Tercapai 

GH 
0-20 30,12 7 

20-40 27,89 10 

GTS 
0-20 30,56 6 

20-40 30,50 8 

MH 
0-20 24,58 5 

20-40 24,50 6 

MTS 
0-20 24,37 4 

20-40 24,90 4 

Tabel 6 menunjukkan bahwa Grumusol memiliki 

waktu yang lebih lama untuk mencapai kadar air titik layu 

permanen dari pada tanah Mediteran. GH memiliki waktu 

terlama untuk mencapai kadar air titik layu permanen, 

yaitu selama 7 hari pada kedalaman 0-20 cm, dan 10 hari 

pada kedalaman 20-40 cm. Hal ini dikarenakan GH 

memiliki BO yang lebih tinggi dari pada lahan yang lain 

 

 

Gambar 1. Dinamika kadar air tanah di lapang 

Figure  1.   Dynamics of field soil moisture content 
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(Tabel 3), dan memiliki PAT yang  besar (Tabel 4). Pada 

MH walaupun memiliki kadar BO yang lebih tinggi 

namun memiliki waktu untuk mencapai titik layu 

permanen yang lebih cepat dari pada GTS, hal ini diduga 

akibat dari perbedaan tekstur tanah. Tekstur di GTS yang  

memiliki persentase klei lebih tinggi, serta luas muatan 

spesifik yang lebih banyak, akan membuat tanah lebih 

lama dalam meretensi air. MTS memiliki waktu untuk 

mencapai titik layu permanen yang paling singkat karena 

memiliki kadar BO yang rendah (Tabel 3), memiliki kadar 

klei yang relatif rendah dari pada lahan yang lain dan 

didominasi klei tipe 1:1. Hal ini juga di sebabkan karena 

MTS memiliki PDSC dan PDC (Tabel 4) yang tinggi, 

sehingga membuat air akan mudah hilang dari lapisan 

tanah. 

Pada lahan hutan, GH memiliki potensi penyediaan air 

bagi tanaman yang paling panjang, selama 7-10 hari 

setelah turun hujan, dibanding dengan MH yang memiliki 

potensi penyediaan air  selama 5-6 hari setelah hujan. Pada 

lahan tanaman semusim, MTS memiliki potensi 

penyediaan air yang paling cepat selama 4 hari hal ini 

menunjukkan bahwa petani pada lahan MTS harus 

menambahkan air minimal 3 hari sekali ketika tidak terjadi 

hujan, sedangkan pada GTS memiliki potensi penyediaan 

air yang lebih lama sekitar 6-8 hari yang membuat 

penambahan air pada GTS ketika tidak terjadi hujan 

sekitar 5-7 hari sekali agar tanaman bisa tumbuh dengan 

baik. Potensi penyediaan air yang lama pada lahan hutan 

dari pada lahan tanaman semusim dikarenakan lahan hutan 

memiliki BO yang tinggi, didominasi fraksi klei (Tabel 3) 

dan memiliki PAT yang tinggi (Tabel 4). Selain itu 

menurut Magliano et al. (2017) lahan yang tertutup 

seresah dan tajuk tanaman yang rapat, mampu mengurangi 

evaporasi tanah sebesar  6 mm/hari dari pada lahan 

terbuka. Sehingga lahan Hutan memiliki potensi 

penyediaan air yang lebih lama dari lahan tanaman 

semusim. 

Kesimpulan  

Perbedaan jenis tanah dan penggunaan lahan di 

Kabupaten Lamongan memberikan perbedaan yang nyata 

antar sifat-sifat tanah tekstur, bobot isi, bahan organik dan 

distribusi ukuran pori. Tekstur  Grumusol didominasi 

fraksi Klei, sedangkan pada tanah Mediteran pada 

kedalaman 0-20 cm didominasi oleh fraksi debu dan pada 

kedalaman 20-40 cm didominasi fraksi klei. Nilai BI 

Grumusol memberikan perbedaan yang nyata pada saat 

tanah lembab dan pada saat tanah kering, sedangkan pada 

tanah mediteran tidak berbeda nyata. Nilai BO tanah pada 

kedalaman tanah 0-20 cm memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kedalaman tanah  20-40 cm. 

Penggunaan lahan hutan memiliki kandungan BO yang 

paling tinggi dari pada lahan tanaman semusim. GH 

Memiliki PAT yang paling tinggi, sedangkan MTS 

memiliki PAT yang paling rendah. 

 Grumusol memiliki nilai kadar air pada tekanan pF 

2,52 (kapasitas lapang) yang lebih tinggi dari pada tanah 

Mediteran. Kadar air pada tekanan  pF 4.20 (titik layu 

permanen) tanah Mediteran memiliki persentase nilai titik 

layu permanen yang lebih rendah. Penurunan kadar air 

tanah terjadi dengan cepat ketika air berada pada pori 

drainase, dan mulai melambat ketika air berada di dalam 

pori air tersedia dan semakin melambat ketika kadar air di 

bawah titik layu permanen. Grumusol memiliki waktu 

yang lebih lama untuk mencapai kadar air titik layu 

permanen dari pada tanah Mediteran. GH memiliki waktu 

paling lama untuk mencapai titik layu permanen, selama 7 

hari pada kedalaman 0-20 cm dan 10 hari pada kedalaman 

20-40 cm. MTS memiliki waktu mencapai titik layu 

permanen paling cepat selama 4 hari. GH memiliki potensi 

penyediaan air bagi tanaman yang paling panjang, selama 

7-10 hari setelah turun hujan dan MTS memiliki potensi 

penyediaan air yang paling cepat selama 4 hari. Tekstur,  

kadar klei tanah, tipe mineral klei, dan kadar bahan 

organik yang tinggi membuat tanah mampu memegang air 

lebih lama.. 
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